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Abstract

Cognitive impairment frequently occurs in schizophrenia and may interfere with
daily functioning, thereby potentially reducing patients’ quality of life. This study
aimed to analyze the relationship between cognitive function and quality of life
among outpatients with schizophrenia at RSJ Mutiara Sukma, West Nusa
Tenggara (NTB) Province. An observational analytic study with a cross-sectional
design was conducted in August 2023 at RSJ Mutiara Sukma, NTB. The sample
consisted of 98 oulpatients with schizophrenia selected using consecutive
sampling. Cognitive function and quality of life were measured using structured
instruments. Data analysis was performed using Spearman’s correlation test with
a significance level of p<0.05. The results showed a significant relationship
between cognitive function and quality of life (r = —0.570; p < 0.001), indicating
that more severe cognitive impairment was associated with lower quality of life.
Cognitive function was significantly associated with quality of life among
outpatients with schizophrenia at RSJ Mutiara Sukma, NTB. Strengthening
cognitive screening and rehabilitation-based interventions may support
improvements in quality of life within outpatient mental health services.

Keywords: schizophrenia; cognitive function; quality of life; outpatient; Spearman
correlation

Abstrak

Penurunan fungsi kognitif sering terjadi pada skizofrenia dan dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari, sehingga berpotensi menurunkan kualitas hidup pasien.
Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan fungsi kognitif dengan kualitas
hidup pada penderita skizofrenia rawat jalan di RSJ Mutiara Sukma, Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB). Penelitian analitik observasional dengan desain
potong lintang (cross-sectional) dilaksanakan pada Agustus 2023 di RSJ Mutiara
Sukma, NTB. Sampel terdiri dari 98 pasien skizofrenia rawat jalan yang dipilih
menggunakan consecutive sampling. Pengukuran fungsi kognitif dan kualitas
hidup dilakukan menggunakan instrumen terstruktur. Analisis hubungan
menggunakan uji korelasi Spearman pada taraf signifikansi p<0,05.
Terdapat hubungan bermakna antara fungsi kognitif dan kualitas hidup (r =
-0,570; p < 0,001), yang menunjukkan bahwa semakin berat gangguan fungsi
kognitif maka kualitas hidup cenderung semakin rendah. Fungsi kognitif
berhubungan signifikan dengan kualitas hidup pada pasien skizofrenia rawat jalan
di RSJ Mutiara Sukma, NTB. Penguatan skrining kognitif dan intervensi
rehabilitatif berpotensi mendukung peningkatan kualitas hidup dalam layanan
kesehatan jiwa rawat jalan.
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PENDAHULUAN

Gangguan mental merupakan salah satu
masalah kesehatan global yang menjadi
perhatian serius karena berdampak pada
individu, keluarga, dan sistem pelayanan
kesehatan. Menurut World Health
Organization (WHO, 2022), gangguan
mental yang paling banyak ditemukan di
dunia antara lain gangguan kecemasan,
depresi mayor, gangguan bipolar, post-
traumatic stress disorder (PTSD), dan
skizofrenia. Skizofrenia merupakan
gangguan mental kronis dan berat yang
memengaruhi sekitar 24 juta orang atau 1
dari 300 penduduk dunia. Di Amerika
Serikat, prevalensi skizofrenia
diperkirakan mencapai  sekitar 1%
populasi (APA, 2013), sedangkan di
Eropa prevalensinya sekitar 15,2 per
100.000 penduduk (Fasseeh et al., 2018).
Studi Global Burden of Disease juga
menunjukkan bahwa skizofrenia
merupakan salah satu penyebab utama
disabilitas pada usia produktif (Mahlich et
al., 2020).

Di Indonesia, prevalensi gangguan
jiwa berat termasuk skizofrenia
menunjukkan peningkatan berdasarkan
data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018. Beberapa provinsi memiliki
angka prevalensi yang tinggi, termasuk
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
sebesar 6,4% (Kemenkes RI, 2018).
Tingginya angka kasus tersebut juga
tercermin dari kunjungan pasien di
Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Mutiara Sukma
NTB, dimana kunjungan pasien
skizofrenia rawat jalan mencapai 11.019
kasus pada tahun 2019 (Perdana et al.,
2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa
skizofrenia masih menjadi masalah
kesehatan jiwa yang memerlukan
perhatian khusus, tidak hanya dalam
aspek pengendalian gejala tetapi juga
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dalam peningkatan fungsi dan kualitas
hidup pasien.

Selain gejala positif dan negatif,
penderita skizofrenia sering mengalami
gangguan fungsi kognitif yang meliputi
memori, perhatian, fungsi eksekutif, dan
kemampuan pemecahan masalah
(Harvey et al., 2022). Gangguan kognitif
pada skizofrenia berkaitan dengan
perubahan struktural dan neurokimia
otak, khususnya pada area prefrontal dan
temporal yang berperan dalam proses
pengolahan informasi (Bora et al., 2014).
Penurunan fungsi kognitif diketahui
berhubungan dengan keterbatasan fungsi
sosial, kemampuan bekerja, serta
kemampuan mempertahankan hubungan
interpersonal, yang pada akhirnya dapat
menurunkan kualitas hidup penderita
(Green et al., 2004; Lewandowski et al.,
2014).

Kualitas hidup merupakan
persepsi individu terhadap posisinya
dalam kehidupan yang dipengaruhi oleh
kondisi fisik, psikologis, hubungan sosial,
dan lingkungan sesuai dengan sistem
nilai dan budaya yang dianut (WHO,
2022). Pada penderita skizofrenia,
kualitas hidup tidak hanya dipengaruhi
oleh keparahan gejala klinis, tetapi juga
oleh kemampuan kognitif yang berperan
dalam aktivitas sehari-hari dan adaptasi
sosial (Carin et al., 2018). Oleh karena
itu, evaluasi fungsi kognitif menjadi
penting dalam pendekatan rehabilitasi
dan pemulihan pasien skizofrenia.

Meskipun  berbagai  penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara
fungsi kognitif dan kualitas hidup pada
pasien skizofrenia, hasil penelitian
sebelumnya masih menunjukkan variasi
dan belum banyak dilakukan pada
populasi pasien rawat jalan di tingkat
layanan kesehatan  jiwa  daerah,
khususnya di Provinsi Nusa Tenggara
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Barat. Selain itu, data lokal mengenai
kekuatan hubungan antara fungsi kognitif
dan kualitas hidup masih terbatas,
sehingga diperlukan penelitian untuk
memberikan gambaran empiris yang
dapat mendukung pengembangan

intervensi rehabilitatif  di layanan
kesehatan jiwa.
Tujuan penelitian untuk

menganalisis hubungan fungsi kognitif
dengan kualitas hidup pada penderita
skizofrenia rawat jalan di RSJ Mutiara
Sukma Provinsi Nusa Tenggara Barat.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
analitik observasional dengan desain
potong lintang (cross-sectional).
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit
Jiwa (RSJ) Mutiara Sukma Provinsi Nusa
Tenggara Barat pada bulan Agustus
2023. Populasi penelitian adalah seluruh
pasien skizofrenia rawat jalan yang
menjalani pengobatan di RSJ Mutiara
Sukma dengan jumlah populasi sebanyak
5.416 pasien. Sampel penelitian
berjumlah 98 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan dipilih
dengan teknik consecutive sampling,
yaitu seluruh pasien yang memenuhi
kriteria inklusi selama periode penelitian
hingga jumlah sampel terpenuhi. Kriteria
inklusi meliputi pasien skizofrenia rawat
jalan yang mampu berkomunikasi dengan
baik dan bersedia menjadi responden
penelitian. Pengukuran fungsi kognitif dan
kualitas hidup dilakukan menggunakan
instrumen  terstruktur. Analisis data
dilakukan secara bivariat menggunakan
uji korelasi Spearman untuk mengetahui
hubungan antara fungsi kognitif dan
kualitas hidup dengan tingkat signifikansi
p<0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 98 pasien
skizofrenia rawat jalan di RSJ Mutiara
Sukma Provinsi NTB. Berdasarkan
karakteristik  usia, sebagian besar
responden berada pada kelompok usia
26-46 tahun sebanyak 52 responden
(53,1%), diikuti usia >46 tahun sebanyak
28 responden (28,6%), dan usia 12-25
tahun sebanyak 18 responden (18,3%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien
Skizofrenia Rawat Jalan di RSJ Mutiara
Sukma Provinsi NTB (n = 98)

Karakteristik Kategori n %

Usia 12-25tahun 18 18,3
26-46 tahun 52 53,1
>46 tahun 28 28,6

Jenis Kelamin Laki-laki 60 61,2
Perempuan 38 38,8
Status Pekerjaan Bekerja 55 56,1
Tidak bekerja 43 43,9
Total 98 100

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
responden adalah laki-laki sebanyak 60
responden (61,2%), sedangkan
perempuan sebanyak 38 responden
(38,8%). Berdasarkan status pekerjaan,
sebanyak 55 responden (56,1%) bekerja
dan 43 responden (43,9%) tidak bekerja.

Tabel 2. Distribusi Fungsi Kognitif Pasien
Skizofrenia Rawat Jalan di RSJ Mutiara
Sukma Provinsi NTB (n = 98)

Skor Kategori Fungsi n %
Fungsi Kognitif
Kognitif
1 Minimal 0 0
2 Sangat ringan 25 255
3 Ringan 18 18,4
4 Sedang 27 27,6
5 Sedang—berat 15 15,3
6 Berat 5 51
7 Sangat berat 6 6,1
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8 Ekstrem 1 1,0
9 Ekstrem 1 1,0
10 Ekstrem 0 O
Total 98 100
Sebagian besar responden

memiliki gangguan fungsi kognitif pada
kategori sedang, dan tidak ditemukan
responden dengan gangguan kognitif
minimal maupun sangat berat.
Berdasarkan kualitas hidup, sebagian
besar responden memiliki kualitas hidup
kategori sedang sebanyak 54 responden
(55,1%), diikuti kualitas hidup tinggi
sebanyak 31 responden (31,6%), dan
kualitas hidup rendah sebanyak 13
responden (13,3%).

Tabel 3. Distribusi Kualitas Hidup Pasien
Skizofrenia Rawat Jalan di RSJ Mutiara
Sukma Provinsi NTB (n = 98)

Kategori Kualitas Hidup n %

Rendah 13 13,3
Sedang 54 551
Tinggi 31 31,6
Total 98 100
Distribusi kualitas hidup

menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki  kualitas  hidup
kategori sedang sebanyak 54 responden
(55,1%), diikuti kualitas hidup tinggi
sebanyak 31 responden (31,6%), dan
kualitas hidup rendah sebanyak 13
responden (13,3%).

Tabel 4. Hubungan Fungsi Kognitif
dengan Kualitas Hidup pada Pasien
Skizofrenia Rawat Jalan di RSJ Mutiara
Sukma Provinsi NTB (n = 98)

Variabel n Rs p-
(Spearman) value
Fungsi 98 -0,570 <0,001
kognitif -

kualitas hidup

Hasil analisis hubungan antara fungsi
kognitif dan kualitas hidup menggunakan
uji korelasi Spearman menunjukkan nilai
koefisien korelasi (Rs) sebesar -0,570
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dengan nilai p<0,001. Hasil ini
menunjukkan adanya hubungan vyang
bermakna secara statistik antara fungsi
kognitif dan kualitas hidup pada pasien
skizofrenia rawat jalan di RSJ Mutiara
Sukma Provinsi NTB.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara fungsi kognitif dan kualitas hidup
pada pasien skizofrenia rawat jalan di
RSJ Mutiara Sukma Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Nilai koefisien korelasi
Spearman sebesar -0,570 menunjukkan
bahwa semakin berat gangguan fungsi
kognitif maka kualitas hidup pasien
cenderung semakin rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa fungsi kognitif
merupakan salah satu faktor penting
yang berperan dalam menentukan
kualitas hidup pasien skizofrenia.

Gangguan fungsi kognitif
merupakan salah satu gejala inti pada
skizofrenia yang mencakup gangguan
memori, perhatian, fungsi eksekutif, dan
kemampuan pemecahan masalah.
Gangguan ini berhubungan dengan
perubahan struktur dan fungsi otak,
terutama pada area prefrontal dan
temporal yang berperan dalam
pengolahan informasi dan regulasi
perilaku (Bora et al., 2014). Penurunan
fungsi  kognitif dapat menyebabkan
kesulitan dalam aktivitas sehari-hari,
keterbatasan dalam interaksi sosial, serta
penurunan kemampuan dalam
mempertahankan pekerjaan, yang pada
akhirnya berdampak pada penurunan
kualitas hidup pasien (Green et al., 2004).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Vitasari (2016) yang
menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara fungsi kognitif dan
kualitas hidup pada pasien skizofrenia
rawat jalan. Gangguan pada domain
kognitif seperti atensi, memori, dan
kecepatan pemrosesan informasi dapat
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menyebabkan keterbatasan kemampuan
adaptasi sosial dan fungsional, sehingga
pasien mengalami kesulitan dalam
menjalankan peran sosial dan aktivitas
sehari-hari. Kondisi ini berkontribusi
terhadap rendahnya persepsi individu
terhadap kualitas hidupnya.

Selain itu, penelitian Lewandowski
et al. (2014) menjelaskan bahwa
penurunan fungsi kognitif pada pasien

skizofrenia berhubungan dengan
rendahnya kemampuan dalam
membangun dan mempertahankan

hubungan interpersonal. Keterbatasan
dalam fungsi sosial dan komunikasi
tersebut dapat meningkatkan isolasi
sosial serta menurunkan kepuasan hidup
pasien. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas hidup pada pasien skizofrenia
tidak hanya dipengaruhi oleh gejala klinis,
tetapi juga oleh kemampuan kognitif yang
mendukung fungsi sosial dan
kemandirian individu.

Secara klinis, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa evaluasi
keberhasilan  terapi pada pasien
skizofrenia tidak cukup hanya berfokus
pada pengendalian gejala positif dan
negatif, tetapi juga perlu
mempertimbangkan aspek fungsi kognitif
sebagai bagian dari proses pemulihan.
Penilaian fungsi kognitif secara berkala
dapat membantu tenaga kesehatan jiwa
dalam merancang intervensi rehabilitatif
seperti cognitive remediation, pelatihan
keterampilan sosial, dan terapi okupasi
yang bertujuan meningkatkan fungsi
sehari-hari dan kualitas hidup pasien
(Harvey et al., 2022).

Penelitian ini memiliki
keterbatasan  karena  menggunakan
desain potong lintang sehingga tidak
dapat menjelaskan hubungan sebab
akibat secara langsung. Selain itu,
penelitian ini belum mempertimbangkan
faktor lain yang dapat memengaruhi
kualitas hidup seperti lama sakit, jenis
terapi antipsikotik, dukungan sosial, dan
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tingkat keparahan gejala, sehingga
penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan analisis multivariat dengan
variabel yang lebih komprehensif.

PENUTUP

Terdapat hubungan yang signifikan
antara fungsi kognitif dan kualitas hidup
pada pasien skizofrenia rawat jalan di
RSJ Mutiara Sukma Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Semakin berat
gangguan fungsi kognitif yang dialami
pasien, maka kualitas hidup cenderung
semakin rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa fungsi kognitif merupakan salah
satu faktor penting yang berperan dalam
kualitas hidup pasien skizofrenia.
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